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Abstrak

Cesium beam dan Hydrogen Maser adalah dua lipe frekuensi yang ditetapkan sebagai standar
nasional oleh laboratorium metrologi Kefistrikan Puslit KIM-LIPI, Kelelitian besaran frekuensl ini terjaga oleh
proses pambandingan UTC-UTC (KIM) dibawah koordinasi sebuah lembaga metrologl Internasional BIFM
(Bursau International das Pojds al Measunes), Berdasarkan proses pembandingan selama 9 bulan telah
terbentuk sebuah karakteristik kestabilan frekuensi melalui sebuah grafik suhu ruang versus kesalahan frekuensi
relatif, sehingga diperoieh rentang suhu ruang oplimum pada kesalahan relatif minimal mencapai 4.6x10 ' HzHz.
Pencapaian kesalahan frekuensi relaif ini dapat dipelihara dengan pembangunan sebuah ruangan dengan
kondisi subu ruang yang stabll pada (23 £ 1)°C.

Kata kunci: suhu kamar, standar lrekuensi standar, standar wakiu, Interkomparasi, kesalahan frekuensi relatif

Abstract

Cesium bearn and Hydrogen Maser are two lypes of frequency generalor that s declared as the netional standard
by electncal metrology laboralory of Puslit KiIM-LIPI. The accuracy of this standard frequency was maintained by
& companson process of UTC-UTC (KIM) under an International Metrology Institute of BIPM (Bureau
International das Poids al Measures) coordination. Based on the comparison process of nine months forms a
mwmscmmmmmmwammmmmsmww with the resull that
an oplimum roam temperature on the minimum relative frequency error up to 4.6x10" HzHz These relative
arror achievement can be maniained by an establishment of chamber with a stable room lemperature up fo (23 +
1)°C.
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sistem ftransmisi dan baglan sistem frekuensi
standar (ihat Gambar 2). Bagian sistem
frekuensi standar yang terdin dari 3 buah
Cesium Primary Frequensy Standard dan

1. PENDAHULUAN

UTC (Waktu Universal Terkoordinasi atau

Coordinated Universal Time) yang terjaga BIPM
adalah skala waktu yang membentuk basis
pendesiminasian terkoordinasi sinyal frekuensi
dan waktu. Skala wakiu diselaraskan dengan
penyisipan “leap seconds” untuk menjamin
kedekatan mufakat dengan pewsaktuan yang
berasal dari perotasian bumi. Leap seconds ini
disisipkan pada penunjukan Perotasian Bumi
Internasional dan Pelayanan Sistem Acuan
(International Earth Rotation and Reference
Systems Service — IERS) Perealisasian fisik
UTC-UTC (KIM) terjaga di Lembaga Metrologi
Nasional Puslit KIM — LIPI sebagai observator
(pengamat) yang ikut andil data pewaktu {clock)
di BIPM.

Secara operasional, di dalam proses
sistern pemeliharaan nilal standar frekuensi yang
berdasarkan UTC-UTC (KIM) tersebut dapat
dibagi menjadi dua baglan ulama yaitu bagian

sebuah Hydrogen Maser terletak di ruangan
Laboratorium Metrologi Time & Frekuensi
(Kelistrikan) Puslit. KIM-LIP). Sistem
pengukuran frekuensi standar ini  mampu
membangkitkan frekuensi standar dengan
spuﬂ!:ﬁaﬂ teknis kestabilan frekuensi mencapai
<10
Salah satu variabel kondisi yang secara
pasti ikut andil dalam proses penjagaan
kemantapan UTC-UTC (KIM) adalah kondisi
suhu ruang. Walaupun ruang pembangkil
frekuensi standar telah lerkondisi cukup baik
namun pada kenyataannya masih bersifat
moderal karena pengkondisian yang dihasilkan
masih belum terjaga secara berkesinambungan.
Kegagalan proses pengkondisian ruang tersebut
pada dasarnya ditimbulkan oleh kegagalan
mencapal suhu pada spesifikasi teknis yang
45
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Gambar 15 Kestabilan Frekuensi Standar Pusiit KIM — LIP| vs Perubahan Suhu Ruang

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa yang telah diuraikan dialas,
dapat disimpulkan bahwa pembangunan berupa
ruang chamber untuk standar frekuensi berbasis
cesium dan Hydrogen Maser wajib direalisasikan
mengingat kondisi suhu ruang yang sudah ada
kini bersifat terpusat (central air conditioner). Tim
peneliti  mengucapkan terimakasih  atas
dukungan penuh dari pihak manajemen Pusiit.
KIM-LIPI dan |ajarannya sehingga kegiatan
penalitian ini dapat diselesaikan melalui sebuah
program DIKTI 2010. Karaktensasi frekuensi
standar berbasis cesium telah dilakukan pada
ruang waktu dar bulan Januan sampai dengan
September 2010 melalui proses komparasi antar
beberapa negara anggauta komite wakiu &
frekuensi dibawah koordinasi BIPM. Optimalisasi
kestabilan frekuensi standar ini dapat diperoleh
berdasarkan kesalahan frekuensi sebesar
48x10"" Hz/Hz dengan ketelitian 3,0 ns pada
kestabilan suhu ruang chamber sebesar (32 +
1)°C.
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